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ABSTRACT

The Mystery Box learning media is a proven solution that can improve students’
understanding of the IPAS curriculum. This media is designed to improve cognitive
understanding in more complex IPAS classes. In the digital age, the use of various
forms of educational media has become increasingly common in various fields of
life, including education. The purpose of this study was to determine whether the
Mystery Box learning media could improve the social studies learning outcomes of
fourth-grade students at SDN 2 Natar Lampung Selatan. This study is quantitative
research. The design used is a quasi-experimental design (post-test only control
design), which was conducted at SDN 2 Natar. This study used two groups, namely
IV-A as the experimental group consisting of 26 students and IV-B as the control
group consisting of 26 students, as well as one additional class as a validation class.
The instruments used in this study included tests. Data analysis was performed
using the t-test. Data were obtained from the post-test results. Analysis of the
research results showed that the normality test produced values of 0.076 and 0.010,
which means > 0.05, indicating that the data were normally distributed. The
homogeneity test showed a value of 0.711 > 0.05, indicating that the data were
homogeneous. The results of the hypothesis test using the independent sample t-
test produced a value of 0.000 < 0.05, which means Ho is rejected and Ha is
accepted, so it can be concluded that

Keywords: Educational Media, Mystery Box, Learning Outcomes
ABSTRAK

Media pembelajaran Mystery Box merupakan solusi yang telah terbukti mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap kurikulum IPAS. Media ini dibuat
sedemikian rupa sehingga mampu meningkatkan pemahaman kognitif pada kelas-
kelas IPAS yang lebih kompleks. Di era digital, penggunaan berbagai bentuk media
pendidikan menjadi semakin umum di berbagai bidang kehidupan, termasuk
pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah media
pembelajaran Kotak Misteri dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD
Negeri 2 Natar Lampung Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Desain yang digunakan adalah desain quasi eksperimen (post-test only control
design), yang dilaksanakan di SDN 2 Natar.Penelitian ini menggunakan dua
kelompok, yaitu IV-A sebagai kelompok eksperimen yang terdiri dari 26 siswa dan
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IV-B sebagai kelompok kontrol yang terdiri dari 26 siswa, serta satu kelas tambahan
sebagai kelas validasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
tes. Teknik analisis data dilakukan dengan uji-t. Data diperoleh dari hasil post-test.
Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa uji normalitas menghasilkan nilai
sebesar 0,076 dan 0,010 yang berarti > 0,05, yang berarti data berdistribusi normal.
Uji homogenitas menunjukan nilai 0,711 > 0,05, yang berarti data bersifat homogen.
Hasil uji hipotesis dengan uji independent Sample T Test menghasilkan nilai 0,000
< 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SDN 2
Natar Lampung Selatan.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Mystery Box, Hasil Belajar

A.Pendahuluan

Hasil belajar merupakan perubaha
n perilaku yang diperoleh siswa
setelah mengalami aktivitas belajar.
Menurut dimyati dan Mudjiono, hasil
belajar merupakan proses melihat
sejauh mana siswa menguasai
pembelajaran setelah diterapkannya
proses pembelajaran.(Fathiyaturrahm
ani, 2020). Rendahnya hasil belajar
siswa diakibatkan oleh media
pembelajaran yang minim dan kurang
sehingga menghambat tujuan
Pendidikan yang sesungguhnya.(Dwi
Agustin et al.,
2023) Pendapat lain mengungkapkan
,hasil belajar siswa sangat
dipengaruhi oleh penggunaan media
pembelajaran, berdasarkan hasil anal
isis penggunaan media dalam
pembelajaran terbukti dapat

meningkatkan hasil belajar siswa

paling rendah 43% dan yang paling
tinggi 91% (Windayanti et al., 2024).
Dengan demikian ,peningkatan hasil
belajar siswa secara signifikan dapat
dipengaruhi oleh kontribusi dari
pemanfaatan media pembelajaran

yang efektif dan inovatif.

Hasil belajar adalah perubahan
yang terjadi pada diri seseorang
setelah ia memulai proses belajar dan
dapat dipengaruhi oleh pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang
dimilikinya.(Fauhah & Rosy, 2020)
Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku atau
sifat seseorang yang dapat dikenali
dan diukur dari pengetahuan, sikap, d
an keterampilannya. Hal ini membant
u siswa mencapai tujuan pembelajara
n mereka. Sikap belajar, kurangnya
minat belajar IPAS, dan kurangnya

dorongan belajar merupakan tiga
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masalah  internal utama yang
menyebabkan siswa kesulitan dalam
belajar. di sisi lain, faktor eksternal
seperti keluarga, pendidikan, dan
lingkungan juga mempengaruhi hasil

belajar.(Fajeri et al., 2023)

Pendapat lain mengungkapkan, M
edia pembelajaran dapat mempermu
dah siswa dalam memahami materi,
sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Selain itu, media
pembelajaran dapat meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap materi
dan pemahaman mereka terhadap
materi tersebut. Jika terjadi
peningkatan jumlah daya serap dan
daya ingat, maka akan berpengaruh
juga terhadap kualitas belajar siswa
(Baihagi & Fadly, 2024). Dengan
demikian , media pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan
dapat membantu siswa memahami
konsep yang abstrak menjadi lebih

konkret.

Dalam proses belajar mengajar ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
proses dari hasil belajar yaitu faktor
internal dan faktor eksternal, kedua
faktor tersebut saling mempengaruhi
dalam proses individu sehingga
menentukan kualitas hasil

belajar.(Ronzon et al., 2025)

Mengingat pentingnya pendidikan
IPAS di sekolah dasar, seorang guru
harus sabar, memahami, dan
melaksanakan  pengajaran IPAS
sebaik mungkin agar siswa dapat
memahami  konsep-konsep yang
diajarkan. Hal ini akan memungkinkan
siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam proses pembelajaran. Namun,
pada kebanyakan kasus,pembelajara
n IPAS dilakukan dengan
menjelaskan konsep, prinsip, dan
hukum yang telah diajarkan kepada
siswa melalui ceramah, sehingga pro
ses pembelajaran menjadi membosa
nkan dan siswa menjadi kurang aktif.
Hal ini tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip pembelajaran IPA yang harus

diikuti.

Untuk mengatasi masalah
tersebut salah satunya adalah dengan
melaksanakan pembelajaran yang
inovatif dan membantu siswa agar
memahami materi yaitu dengan alat
bantu media pembelajaran Mystery
Box. Media pembelajaran mystery box
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan
interaktif, sehingga siswa lebih aktif
ikut terlibat dalam pembelajaran. Pada

media pembelajaran Mystery Box
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siswa diarahkan untuk berfikir kritis
dan bertanya karena siswa harus bisa
menebak isi dari dalam kotak tersebut
dan menjelaskan konsep yang terkait.
Penggunaan media pembelajaran
Mystery Box ini dapat membantu
pendidik dalam menyederhanakan
materi kompleks menjadi lebih konkret
dan mudah di pahami serta
mendukung pemahaman yang lebih

baik terhadap siswa.

Pendekatan ini dapat meningk
atkan pemahaman siswa satu sama
lain  dalam satu kelas dan
memungkinkan semua siswa untuk
mencapai  hasil belajar  yang
diharapkan.Hasil  belajar  adalah
kemampuankemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima
pengetahuan melalui
belajar.(Wahono et al., 2020).

Menurut Adam, hasil belajar adalah

kegiatan

apa yang diharapkan siswa pelajari s
elama proses pembelajaran. Adam ju
ga mengatakan bahwa hasil belajar bi
asanya diwakili oleh pengetahuan, ke
terampilan, atau sikap.(Azizah et al.,
2024),Menurut Moore indikator hasil

belajar ada tiga ranah,yaitu:Ranah ko
gnitif,diantaranya pengetahuan,pema
haman, pengaplikasian,pengkajian,pe

mbuatan, serta evaluasiRanah efektif,

meliputi penerimaan, menjawab, dan
menentukan nilai ranah psikomotorik
, meliputi fundamental movement,gen
eric movement,ordinative movement,

creative movement. (Talib, 2021)

Beberapa penelitian sebelumnya,
telah mengkaji terkait pengaruh media
pembelajaran Mystery Box terhadap
hasil belajar IPAS Siswa.Sebagaiman
a hasil penelitian menurut Muhammad
Khoiry ,Nurmairaina mengungkapkan
potensi media pembelajaran mystery
box dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik (Khoiry, 2023).Penelitian
juga dilakukan oleh (Abdul Roni,dkk
2024) Penggunaan media Mystery
Box dapat mengasah keterampilan
berfikir siswa. Berdasarkan hal ini,
saya telah membaca beberapa artikel
yang mengindikasikan bahwa sudah
ada banyak orang yang telah
mempelajari media pembelajaran
Mystery Box dalam kaitannya dengan
hasil belajar siswa kelas 4. Dengan
kata lain, pengajaran dengan Media
Mystery Box dapat meningkatkan

hasil belajar IPAS siswa.

Berhubungan dengan hal tersebut,
penelitian ini penting dikarenakan
penelitian ini berbeda secara materi

yang fokus pada kajian masalah
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terkait media pembelajaran Mystery
Box untuk dengan menggunakan
media ini, siswa dapat meningkatkan
kemampuan berfikirnya dan
meningkat hasil belajarnya.
Berdasarkan uraian pokok di atas,
maka dilakukan penelitian tentang
“Pengaruh Media Pembelajaran
Mystery Box Terhadap Hasil Belajar
IPAS Slswa Kelas IV SD Negeri 2

Natar”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Dengan jumlah
sebanyak 52 peserta didik vyaitu
terbagi atas IV.A dan IV.B. Pada
penelitian ini menggunakan
pendekatan kauntitatif jenis Quasy
Eksperiment Design, design yang di
gunakan peneliti adalah Post-test only
control design. Dalam penelitian ini
penulis memilih sampel dengan cara
probability sampling , peneliti memilih
dua kelompok sampel yang akan
digunakan, dimana satu kelas
berfungsi sebagai kelas eksperimen
dan kelas kontrol kelas yang
dijadikan kelas eksperimen dengan
media pembelajaran mystery box
adalah kelas IV.A dan kelas yang
akan dijadikan kelas kontrol dengan

media pembelajaran yang di terapkan

oleh guru adalah kelas IV.B.
Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis terdiri dari
soal tes terdiri dari soal pilihan ganda
berdasarkan indikator hasil belajar.
instrument tes menggunakan uji
validitas  uji reabilitas,uji  tingkat
kesukaran dan uji daya
pembeda,sebelum disebarkan untuk
memastikan reabilitas data. Uji
prasyarat analisisnya menggunakan
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
hipotesisnya menggunakan uji-t.Tabel
dengan desain penelitian dapat dilihat

sebagai berikut

Tabel 1.1 Design Penelitian

Kelompok t Post -
Test
r
e
a
t
m
e
n
t
Eksperimen X 0,
Kontrol 0,

Keterangan : X = Pemberian perlakuan media
pembelajaran Mystery Box

02 = Pemberian post-test setelah
pemberian perlakuan pada kelas eksperimen
04 = Pemberian post-test tanpa pemberian
perlakuan media pembelajaran mystery box
pada kelas kontrol
C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan
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Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 2 Natar Lampung Selatan yang
bertujuan untuk menguji pengaruh
media pembelajaran Mystery Box
terhadap hasil belajar IPAS siswa.
Penelitian ini melibatkan dua kelas
dengan perlakuan berbeda : kelas IV
A sebagai kelas eksperimen yang
menerapkan media pembelajaran
mystery box, dan kelas IV B sebagai
kelas kontrol yang menggunakan
media pembelajaran smart box.
Penilaian hasil belajar siswa diukur
melalui rata — rata skor tes, dengan
soal post-test berbentuk pilihan ganda
yang mencakup indikator hasil belajar
siswa. Hasil post-test tersebut adalah

sebagai berikut.

terhadap hasil belajar ipas siswa kelas
IV di SDN 2 Natar Lampung Selatan
dibandingkan dengan media pembela
jaran smart box. media pembelajaran
smart box menunjukkan hasil lebih
rendah dan media pembelajaran
mystery box menunjukkan hasil yang

lebih tinggi.

Hasil Uji Prasyarat
1). Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk

memastikan bahwa data yang
dikumpulkan  terdistribusi
normal.(SURUCU & MASLAKCI,

2020) Data akan dianggap terdistribu

secara

si normal jika tingkat signifikasi (sig.)

Tests of Normality

Kolmogorov-
Group Statistics Smirnova Shapiro-Wilk
Kela Stc-i. - Std. Stat Stat
S Mea | Deviati | - Error istic | df | sig. |istic| Df | sig.
N n on Mean
Hasil Kela 26| 77.3| 14.726 2.888 IPAS 4 A 151 261.139].930| 26].076
belajar sA 1 0
IPAS Kela] 26| 63.0| 12.652 2.481
sB 0 IPAS 4B .16 26].059].890| 26].010

berdasarkan  tabel 1.2 diatas
menunjukkan bahwa nilai rata — rata
pada nilai post-test kelas ekperimen
yaitu 77.31 lebih tinggi dibandingkan
nilai post-test di kelas kontrol dengan
nilai 63.00. hasil post-test penelitian ini
menunjukkan bahwa media pembelaj

aran mystery box berpengaruh

7

a. Lilliefors Significance Correction
lebih besar dari 0,05. Deskripsi hasil
uji normalitas terhadap hasil belajar
IPAS Kelas IV SDN 2 Natar Lampung

Selatan.
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hasil uji normalitas terhadap hasil
belajar IPAS Kelas IV dapat dilihat
pada tabel 1.3 diatas.

Berdasarkan hasil pada tabel 1.3
diatas, nilai signifikansi Shapiro-Wilk
kelas

yang diperoleh pada

eksperimen dan kontrol sebesar
0.076 dan 0.010. Kedua nilai ini lebih
besar dari 0.05.hal ini mengindikasika
n bahwa data pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk
menentukan apakah variasi data
bersifat seragam (homogen) atau
beragam (tidak homogen).(Asrulla et
al., 2023) Suatu data dinyatakan
homogen apabila nilai signifikansi
(sig) yang diperoleh lebih besar dari
0,05. Hasil uji homogenitas terhadap
hasil belajar IPAS kelas IV dapat
dilihat pada tabel 1.4.

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Belajar IPAS

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
.138 1 50 711
Tabel 1.4. Deskripsi hasil uiji

homogenitas terhadap hasil belajar
IPAS Kelas IV SDN 2 Natar Lampung
Selatan.

Berdasarkan hasil pada tabel 1.4, uji

homogenitas  menghasilkan  nilai

signifikasi sebesar 0,711, yang lebih
besar dari 0,05 .
dapat disimpulkan bahwa data hasil
belajar IPAS Kelas IV SDN 2 Natar

Lampung Selatan adalah homogen,

dengan demikian

yang di dukung oleh nilai sig 2 (2-
tailed) sebesar 0.711 > 0.05.

3) Uji Hipotesis

Dalam uji hipotesis digunakan uji
independent Sampel T Test. Uji ini
bertujuan mengetahui apakah variable
independent  memiliki  pengaruh
terhadap variable depedent, hasil uji T
terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa IV
SDN 2 Natar Lampung Selatan dapat

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Mean | Std. Error
Sig. (2- | Differenc | Differenc
tailed) e e
Has Equal .000 14.308 3.808
il variances
bela assumed
jar
ipA Equal .000 14.308 3.808
s variances not
assumed

dilihat pada tabel 1.5 diatas ini.

Berdasarkan data yang disajikan pada
tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi
(sig) sebesar 0,000 yang lebih kecil
dibandingkan nilai probabilitas 0,05.
demikian ditarik

Dengan dapat
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kesimpulan bahwa HO ditolak dan Ha
di terima.dan ini mengindikasikan
bahwa terdapat pengaruh antara
media pembelajaran mystery box (X)
terhadap hasil belajar IPAS (Y).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media pembelajaran mystery
box mempunyai pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar IPAS siswa.
Kelas eksperimen yang menggunakan
media pembelajaran mystery box
menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan dibandingkan kelas kontrol.
Hal ini disebabkan siswa di kelas
eksperimen lebih ikut terlibat aktif
dalam pembelajaran serta menjawab
soal — soal yang berkaitan dengan
materi dan membantu siswa lebih
mudah memahami materi.(Astutik,
2020) Dengan demikian , mystery box
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa. Hasil ini sejalan
dengan temuan penelitian yang
dilakukan oleh Latifah fajeri,Berliana,
dan Lulu (Fajeri et al., 2023)
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran Mystery Box
dapat meningkatkan hasil belajar
IPAS peserta didik. Penelitian yang
dilakukan  oleh  Nurhayati dan
Langlang (Nurhayati & , Langlang
Handayani, 2020)menunjukkan

bahwa penggunaan media

pembelajaran Mystery Box dapat
meningkatkan Hasil belajar IPAS
Peserta didik. penelitian  yang
dilakukan oleh Meilyana, Heldayani ,
dan Tanzimah (Heldayani et al., 2022)
mengungkapkan bahwa penggunaan
media pembelajaran Mystery Box
berpengaruh terhadap hasil belajar
IPAS peserta didik kelas IV SD.
Penelitian yang dilakukan Azizah , Fitri
, dan Solehah (Azizah et al., 2024)
,menunjukkan bahwa media
pembelajaran mystery box memiliki
pengaruh dalam peningkatan hasil
belajar Peserta didik kelas IV MI.
Penelitian yang dilakukan oleh
Mulyadi (Mulyadi, 2022) menunjukkan
bahwa media mystery box dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS
Peserta didik kelas IV.

Meskipun media pembelajaran
Mystery Box memiliki potensi untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS
Siswa, implementasinya memerlukan
peran aktif guru dalam memberikan
dukungan,bimbingan,dukungan,kreas
I dan umpan balik yang membangun
dalam proses pembelajaran.
Penelitian mengenai pengaruh media
ini memiliki keterbatasan karena
dilakukan dengan sampel kecil. Oleh
karena itu, temuan ini mungkin tidak

berlaku secara umum untuk semua
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populasi peserta didik, sehingga
penelitian lebih lanjut dengan skala
yang lebih besar diperlukan untuk
memahami media pembelajaran
mystery box yang diajukan secara
lebih komprehensif. Dengan adanya
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan pengetahuan baru bagi
pendidik tentang penggunaan media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif
serta dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS peserta didik.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, penelitian ini menyimpu
lkan bahwa media pembelajaran
mystery box berpengaruh terhadap
hasil belajar IPAS Siswa kelas IV di
SDN 2 Natar Lampung Selatan. Uji
Idepedent Sample T-Test vyang
menghasilkan nilai signifikan 0,000
yang lebih kecil dari 0,05 (HO ditolak
dan Ha diterima), yang berindikasi
bahwa ada pengaruh signifikan dari
media pembelajaran mystery box.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran mystery box
memiliki dampak positif terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas IV yang
berkaitan dengan budaya dan sejarah

negeriku.
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